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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis  bibliometrik  menggunakan VOSviewer dan

Biblioshiny, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal
UNNES terindeks Scopus selama periode 2020-2024 menunjukkan perkembangan
yang dinamis baik dari sisi tema, kolaborasi penulis, sitasi, maupun struktur topik.
Kata kunci seperti Covid-19, Indonesia, dan scientific literacy mendominasi peta
riset dan menjadi penghubung utama dalam jaringan konseptual, sementara tema
baru seperti law reform dan technology mulai menguat di tahun-tahun terakhir.
Kolaborasi antarpenulis masih terpusat pada klaster kecil dengan beberapa tokoh
sentral yang berperan penting, namun kolaborasi lintas disiplin masih perlu
ditingkatkan. Pola sitasi memperlihatkan konsistensi rujukan terhadap literatur
nasional dan internasional yang berpengaruh, meskipun masih ada fragmentasi
dalam penggunaan sumber. Pada 2020-2021, tema edukasi mendominasi publikasi,
disusul oleh kemunculan tema kesehatan pada 2021-2022 yang relevan dengan
konteks pandemi. Memasuki 2023-2024, riset semakin multidisipliner dengan
keterlibatan tema edukasi, kesehatan, dan sosial secara bersamaan. Strukturtematik
memperlihatkan motor themes seperti education technology, public health, dan
social inclusion, serta tema-tema berkembang seperti mental health awareness dan
community empowerment. Temuan ini mencerminkan arah riset UNNES yang
semakin kontekstual dan kolaboratif, serta penting untuk dijadikan dasar dalam
merumuskan kebijakan riset dan penguatan jejaring ilmiah. Oleh karena itu, hasil
analisis ini penting untuk dimanfaatkan secara aktif oleh pihak universitas sebagai
dasar dalam merumuskan kebijakan riset, memperkuat jejaring kolaborasi, dan

mendorong transformasi keilmuan yang berkelanjutan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dari analisis bibliometrik yang

telah dilakukan terhadap publikasi jurnal UNNES yang terindeks Scopus selama
periode 2020-2024, terdapat beberapa saran strategis yang dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan penelitian dan publikasi ilmiah dilingkungan UNNES, yaitu:
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UNNES perlu memperkuat kolaborasi ilmiah antarpeneliti melalui
pengembangan program riset bersama, pelatinan kolaboratif, dan pemberian
insentif untuk mendorong kerja tim lintas fakultas maupun bidang ilmu.
Upaya ini diharapkan dapat memperluas jejaring kolaborasi, meningkatkan
produktivitas ilmiah, serta memperkuat kontribusi riset UNNES dalam
skala nasional maupun internasional.

Penting bagi institusi dan peneliti untuk melakukan pemantauan tren riset
secara berkala, khususnya melalui analisis kata kunci dan pemetaan tematik,
guna mengantisipasi pergeseran arah penelitian dan menangkap peluang
topik-topik baru yang bersifat strategis dan berdampak tinggi. Hal ini juga
mendukung pengambilan keputusan dalam menentukan arah kebijakan
publikasi dan pengembangan keilmuan.

Kualitas sitasi dan pengaruh publikasi, peneliti disarankan untuk
memperluas referensi terhadap literatur internasional yang bereputasi, agar
perspektif kajian menjadi lebih luas, terkini, dan kontekstual. Diversifikasi
rujukan ini juga dapat memperkuat posisi jurnal UNNES dalam ekosistem
publikasi global.

. Tema-tema strategis yang telah teridentifikasi melalui analisis bibliometrik
seperti Indonesia, stunting, knowledge, dan legal protection perlu
dioptimalkan pengembangannya, karena memiliki relevansi tinggi namun
tingkat eksplorasinya masih terbatas. Selain itu, tema-tema baru seperti
local wisdom, performance, dan diversity juga perlu diperkuat karena
berpotensi besar untuk menjadi fokus unggulan riset yang khas dan
kontekstual.

. Topik-topik unggulan yang telah terbukti kuat seperti scientific literacy,
critical thinking, dan project-based learning perlu terus dipertahankan dan
diperluas penerapannya melalui kolaborasi lintas disiplin. Fokus riset ke
depan hendaknya diarahkan pada isu-isu lokal yang relevan secara nasional
dan global, dengan pendekatan interdisipliner sebagai strategi utama dalam
memperkuat karakter dan daya saing riset UNNES.
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